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PUSTAKA IMAM ASY-SYAFPI 



1. Al-Qur'an dan As-Sunnah 

2. Pemahaman Saiafush Shalih, 
yaitu Sahabat Tabi'in dan Tabi'ut Tabi'in. 

3. Melalui Ulama-ulama yang berpegang 
teguh pada pemahaman tersebut. 

4. Mengutamakan dalil-dalil yang shahih. 

TUJUAN KAMI : 

Agar kaum Muslimin dapat memahami 
dinul Islam dengan benar dan sesuai dengan 
pemahaman Saiafush Shalih. 

MOTTO KAMI: 

Insya Allah, menjaga keotentikan 
dari tulisan penyusun 

Ya Allah, mudahkanlah semua urusan kami dan 
terimalah amal ibadah kami, amin. 
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Ali-’Imran, ayat: 21-22 - Celaan Allah M terhadap Ahlul Kitab 28 

Ali-’Imran, ayat: 23-25 - Celaan Allah M terhadap Yahudi dan 
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Allah M semata 30 

Ali-’Imran, ayat: 28 - Larangan untuk berwala’ (loyal) kepada 






orang-orang kafir dan mengangkatnya 
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ataupun pemimpin) 


32 


Ali-’Imran, ayat: 29-30 


- Allah M Mahamengetahui terhadap segala 






sesuatu. 

- Peringatan Allah terhadap siksa-Nya 
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Ali-’Imran, ayat: 31-32 
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Ali-’Imran, ayat: 33-34 


- Orang-orang yang Allah iH pilih di antara 
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Ali-’Imran, ayat: 35-36 
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Maryam 
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- Keistimewaan Maryam 
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orang-orang mukmin dan kejahatan mereka 
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- Di antara orang-orang Y ahudi terdapat 
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Allah M terhadap mereka 74 
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Pengambilan janji oleh Allah M kepada 
para Nabi untuk beriman dan menolong 

N abi Muhammad S 81 

Penolakan Allah M terhadap orang yang 

menghendaki selain agama Islam 83 

Allah M tidak akan memberikan hidayah 
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orang yang bertaubat, sesungguhnya 
Allah M adalah Mahapengampun lagi 

Mahapenyayang 85 
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Perintah untuk bertakwa kepada Allah M 

dan menjaga keutuhan jama’ah 

(persatuan) 101 



Isi 



iii 




Ali-’Imran, ayat: 104-109 
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perang Uhud 147 
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Kehidupan para syuhada 

Kisah pada peristiwa Hamra'ul Asad 185 

Ayat-ayat untuk menenteramkan hati 
Rasulullah 0, terhadap keadaan orang- 
orang yang segera menjadi kafir 
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( Keluarga ‘Imran ) 

Surat Madaniyyah 
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Ayat pertama sampai ayat ke delapan puluh tiga dari surat ini diturun- 
kan berkenaan dengan utusan Najran yang datang pada tahun kesembilan 
Hijrah. Mengenai masalah ini, insya Allah akan dijelaskan pada penafsiran 
ayat mubah alah (do 'a saling melaknat). Sedangkan keutamaan surat ini telah 
kami uraikan pada pembahasan awal penafsiran surat al-Baqarah. 






Dengan menyebut Nama Allah YangMahapemurah lagi Mahapenyayang. 






A 



• s t* i. <"" ■ 



^ ^ " "^sr 

Aliflaam miim. (QS. 3:1) Allah , tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) me- 
lainkan Dia. Yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya. 
(QS. 3:2) Di# menurunkan al-Kitab (al-Qur } an) kepadamu dengan sebenar- 
nya; membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurun- 
kan Taurat dan Injil. (QS. 3:3) Sebelum (al-Qur’an), menjadi petunjuk bagi 









manusia, dan Dia menurunkan al-Furqaan. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat; dan Allah 
Mahaperkasa lagi mempunyai balasan (siksa). (QS. 3:4) 



Penjelasan sebuah hadits jang menyebutkan bahwa nama Allah §t 
yan| paling Agung (yaitu: ^~sJl ) terdapat pada kedua ayat berikut ini, 
^ f S* ^ Al ^ “Allah, tiada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 

Dia yang hidup kekaljagi terus menerus mengurus makhluk-Nya, ” dan ayat, 
4 f Jrk y> *^l 2)1 ^ Al jl l ^ “ AlifLaam Miim, Allah, tiada Ilah (yang berhak di- 
ibadahi) melainkah Dia yang hidup lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya, ” 
telah kami kemukakan sebelumnya ketika menafsirkan ayat Kursi. 



Dan juga penjelasan mengenai firman-Nya, 4 ) ' 4 "AlifLaam Miim, " 
ini telah dikemukakan pada awal surat al-Baqarah sehingga tidak perlu diulang 
kembali. 



Demikian pula pembicaraan mengenai ayat, 4. 23! V Al 

“Allah, tiada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia yang hidup 'kekal lagi 
terus menerus mengurus makhluk-Nya, "telah dikemukakan pada penafsiran ayat 
Kursi. 



t ^ o ^ o X ^ ^ 

Firman Allah M, 4 s^lSJI SJ 4 "Dia menurunkan al-Kitab 
(al-Qur’an) kepadamu dengan sebenarnya. " Dengan pengertian, telah diturun- 
kan kepadamu, wahai Muhammad, al-Qur’an dengan sebenarnya. Kitab yang 
tidak ada keraguan dan kebimbangan di dalamnya. Bahkan, Kitab itu diturun- 
kan dari sisi Allah dengan ilmu-Nya, para Malaikat pun menyaksikan dan 
cukuplah Allah W sebagai saksi. 

Firman-Nya, 4 'J*. A! TAA 4 “Membenarkan kitab yang telah diturun- 
kan sebelumnya, ” yakni kitab-kitab yang diturunkan dari langit sebelum al- 
Qur’an, kepada hamba-hamba Allah dan para Nabi-Nya, bahwa kitab-kitab 
tersebut membenarkan al-Qur’an, dengan apa yang dikhabarkan dan berita 
gembira yang telah disampaikan sejak zaman dahulu kala. Sedang al-Qur’an 
itu sendiri pun membenarkan kitab-kitab tersebut, karena al-Qur’an sesuai 
dengan apa yang dikhabarkan dan berita gembira yang disampaikan oleh kitab- 
kitab itu mengenai janji Allah M dengan pengutusan Nabi Muhammad s|l 
dan penurunan al-Qur’anul ‘Azhim kepadanya. 

Firman Allah selanjutnya, 4 o «' JP S J j 4 “Dan menurunkan Taurat, ” 
kepada Musa bin ’lmran 4 JJT j ^ “Dan Injil ” kepada ’lsa bin Maryam 

4 p ¥ “Sebelumnya,” yakni sebelum al-Qur’an ini. 4 <jA-U 4 “Se- 

bagai petunjuk bagi manusia ,” yaitu orang-orang yang hidup pada masa Musa 
dan 'Isa. 4 J J j 'f “Dan Dia menurunkan al-Furqaan. ” Sebuah kitab yang 

menjadi pembeda antara hidayah (petunjuk) dan kesesatan, kebenaran dan 
kebathilan, dan antara penyimpangan dan petunjuk yang lurus, melalui ber- 
bagai hujjah, penjelasan, dalil yang jelas, dan bukti nyata yang telah Allah 
sebutkan, terangkan, jelaskan, tafsirkan dan tetapkan. 
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Tafsir Ibnu 




Qatadah dan ar-Rabi' bin Anas berkata: "Yang dimaksud al-Furqaan 
di sini adalah al-Qur’an." Sedang Ibnu Jarir berpendapat bahwa disebutkan- 
nya al-Furqaan di sini karena telah disebutkan kata al-Qur’an sebelumnya, 
yaitu dalam firman-Nya, ^ 3 — ^ Sy ^ "Dia menurunkan al-Kitab 

kepadamu dengan sebenarnya, " yaitu al-Qur’an. 

Dan firman Allah. ^ ¥ “ Sesungguhnya orang- 

orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, ” yaitu mengingkari dan menolak- 
nya dengan cara yang bathil, ^ ^ “Akan memperoleh siksa yang 

berat, ” pada hari Kiamat kelak. ^ ^ “ Dan Allah Mahaperkasa. "Yaitu 

yang menolak segala bentuk pengingkaran lagi mempunyai kekuasaan yang 
sangat besar. ^ ^ “Serta mempunyai balasan (siksa). ” Y akni bagi orang- 

orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya serta menyelisihi para Rasul-Nya yang 
mulia dan Nabi-Nya yang agung. 




Sesungguhnya bagi Allah, tidak ada satupun yang tersembunyi di bumi dan 
tidak (pula) di langit. (QS. 3:5) Dia-lah yang membentukmu dalam rahim 
sebagaimana dikehendaki-Nya. Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 3:6) 

Allah “M mengabarkan bahwa Dia mengetahui apa yang tersembunyi 
di langit dan di bumi. Tidak ada sesuatu pun yang ada di antara keduanya yang 
tersembunyi dari-Nya. 

X fYA jSfl A ‘pf tj aJ' S* $ Dia-lah yang membentukmu dalam 

rahim sebagaimana dikehendaki-Nya. "Yakni menciptakan kalian di dalam 
rahim seperti yang Dia kehendaki, baik laki-laki maupun perempuan, bagus 
maupun jelek, celaka (sengsara) maupun bahagia. 4 'j* V| ty 'f £ "Tidak 

ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia. Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. " Artinya, Dia-lah yang menciptakan dan hanya Dia-lah yang berhak 
untuk diibadahi, tiada sekutu bagi-Nya. Dia yang mempunyai keperkasaan 
yang tak terjangkau dan memiliki hikmah serta hukum. 

Di dalam ayat ini (telah) tersirat bahkan jelas sekali menunjukkan bahwa 
'Isa bin Maryam adalah hamba yang diciptakan, sebagaimana Allah telah 






menciptakan seluruh umat manusia, karena Dia telah membentuknya dalam 
rahim dan menciptakannya sesuai dengan yang dikehendaki-Nya, maka bagai- 
mana mungkin dia menjadi ilah (sesembahan) sebagaimana anggapan orang- 
orang Nasrani -laknat Allah atas mereka-. Sesungguhnya ia telah mengalami 
proses pertumbuhan dalam kandungan ibunya dari suatu keadaan kepada ke- 
adaan yang lain, sebagaimana firman Allah Hf: 

4 olllfe jli- jJJ J* Uli Ojkj f "Dia telah menciptakanmu 



di dalam perut ibumu, ciptaan demi ciptaan dalam tiga kegelapan. " (QS. Az- 
Zumar: 6) 





Dia-lab yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepadamu. Di antara (isijnya 
ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi al-Qur’an dan yang 
lain (ayat-ayat) mutasyaabibaat. Adapun orang-orang yang dalam batinya 
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat 
yang mutasyaabibaat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari 
takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. 
Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada 
ayat-ayat yang mutasyaabibaat, semuanya itu dari sisi Rabb kami. " Dan 
tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang 
yang berakal. (QS. 3:7) (Mereka berdo'a): "Ya Rabb kami, janganlah Engkau 
jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk 
kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau ; 
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IMI 




karena sesungguhnya Engkaulah Mahapemberi (karunia)" (QS. 3:8) Ya 
Rabb kami , sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima 
pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan padanya. " Sesungguhnya 
Allah tidak menyalahi janji. (QS. 3:9) 

Allah H§ memberitahukan bahwa di dalam al-Qur’an terdapat ayat- 
ayat muhkamaat (jamak dari muhkam) yang semuanya merupakan pokok-pokok 
al-Qur’an. Yaitu ayat-ayat yang jelas dan terang pengertiannya, yang tidak 
ada kesamaran bagi siapa pun. 

Selain itu ada ayat-ayat lainnya ( mutasyaabihaat - jamak dari mutasyaa- 
bih), yaitu ayat-ayat yang di dalamnya terdapat kesamaran pengertian bagi ke- 
banyakan atau sebagian orang. Maka barangsiapa mengembalikan yang samar 
itu kepada yang jelas dari al-Qur’an, serta menjadikan ayat yang muhkam se- 
bagai penentu bagi yang mutasyaabih, berarti dia telah mendapatkan petunjuk. 
Dan barangsiapa melakukan hal yang sebaliknya, maka dia pun akan memetik 
akibat yang sebaliknya. Oleh karena itu Allah t$| berfirman, 4 
"Itulah pokok-pokok isi al-Cjur’an. "Yaitu pokok yang menjadi rujukan ketika 
menemukan kesamaran. 4 ’jJ\ j ^ “ Dan yang lain adalah (ayat-ayat) mu- 
tasyaabihaat. ” Di mana kandungan yang dimaksud oleh ayat yang mutasyaa- 
bihaat ini sesuai dengan makna yang ada pada ayat yang muhkam, sebab ter- 
kadang kesamarannya itu dari segi lafazh dan susunannya saja, bukan dari segi 
maknanya. 

Para ulama telah berbeda pendapat mengenai pengertian ayat-ayat 
muhkamaat dan ayat-ayat mutasyaabihaat ini. Banyak ungkapan mengenai 
hal ini yang diriwayatkan dari para ulama Salaf. 'Ali bin Abi Thalhah meriwayat- 
kan dari Ibnu 'Abbas bahwa ayat-ayat muhkamaat itu adalah ayat-ayat yang 
menasakh, ayat-ayat mengenai halal dan haram, huduud (hukuman), hukum- 
hukum, apa yang diperintahkan dan apa yang harus dikerjakan. 

Dan dikatakan pula mengenai ayat-ayat mutasyaabihaat; yaitu yang di- 
nasakh, didahulukan, diakhirkan, perumpamaan-perumpamaan, sumpah, dan 
apa yang harus dipercayai tetapi bukan hal yang diamalkan. Ada juga yang 
berpendapat bahwa ayat mutasyaabihaat adalah huruf-huruf yang terpotong 
di awal-awal surat. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Muqatil bin 
Hayyan. 




Dengan demikian, ayat-ayat mutasyaabihaat adalah lawan dari ayat- 
ayat muhkamaat. Dan pendapat yang paling baik adalah yang akan segera kami 
kemukakan, yaitu yang diungkapkan oleh Muhammad bin Ishaq bin Yasar 
ketika dia mengatakan, i oL&J £U j» "Di antara (isijnya ada ayat- 
ayat yang muhkamaat,” maka ayat-ayat muhkamaat itu adalah hujjah Allah, 
pegangan bagi hamba, dan penolak bantahan yang bathil. Ayat-ayat yang tidak 
mengenal tashrif (penyimpangan) dan tahrif (perubahan) dari apa yang telah 
ditetapkan atasnya. 
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Lebih lanjut, Muhammad bin Ishaq bin Yasar berkata, "Ayat-ayat mu- 
tasyaabihaat dalam hal kebenaran itu tidak boleh ada tashrif, tahrif dan takwil 
di dalamnya. Dengan ini Allah menguji hamba-hamba-Nya sebagaimana Dia 
telah menguji mereka dalam masalah halal dan haram. Agar dengan demikian, 
benar-benar ayat-ayat tersebut tidak disimpangkan kepada (sesuatu) yang bathil 
dan tidak pula dirubah dari kebenaran. 

Oleh karena itu Allah berfirman, 4 ^ j ^ 3^' L.U )> "Adapun 

orang-orang yang di dalam hatinya cenderung kepada kesesatan, " yaitu kesesatan 
dan keluar dari kebenaran menuju kepada kebathilan, 4 o ffj 4 " Maka 

mereka mengikuti sebagian dari ayat-ayat yang mutasyaabihaat. "Yaitu, mereka 
hanya mengambil ayat-ayat mutasyaabihaat saja yang memungkinkan bagi 
mereka untuk merubahnya kepada maksud-maksud mereka yang rusak, lalu 
mereka menempatkan ayat-ayat tersebut sesuai dengan maksud-maksud mereka, 
dikarenakan lafazhnya memiliki kemungkinan (atas) kandungan tersebut. 

Sedangkan ayat-ayat muhkamaat tidak ada bagian untuk mereka, karena 
ayatnya sendiri terlindung bagi mereka sekaligus sebagai bantahan yang me- 
ngalahkan mereka. Oleh karena itu, Allah berfirman, 4 4 "Untuk 

menimbulkan fitnah.” Yaitu usaha untuk menyesatkan para pengikut mereka 
dengan memberikan kesamaran kepada para pengikutnya bahwa mereka 
melandasi bid’ah mereka itu dengan al-Qur’an, padahal al-Qur’an itu sendiri 
adalah hujjah yang membatalkan, bukan sebagai pendukung. Sebagaimana 
orang-orang Nasrani (ketika) berhujjah, al-Qur’an telah menyatakan bahwa 
'Isa itu adalah ruh dan kalimat Allah yang disampaikan kepada Maryam se- 
kaligus bagian dari ruh Allah. Tetapi mereka tidak berhujjah dengan firman 
Allah 4 £■*!' X* y> oi 4 "'Isa itu tidak lain hanyalah seorang hamba 

yang Kami berikan kepadanya nikmat (kenabian). " Dan juga firman-Nya: 
4 OjSLi jT i! Jl» j*j LL- J j-p jl ^ “ Sesungguhnya per- 

umpamaan (penciptaan) 'Isa di sisi Allah adalah seperti penciptaan Adam. Allah 
menciptakan Adam dari tanah , kemudian Allah berfirman kepadanya, ‘Jadi- 
lah (seorang manusia ), ’ maka jadilah ia . " (QS. Ali-’Imran: 59) Dan ayat-ayat 
muhkam lainnya yang secara jelas menyebutkan bahwa 'Isa bih Maryam 
itu merupakan salah satu makhluk Allah iS yang diciptakan dan sekaligus 
hamba dan Rasul dari para Rasul Allah JJSjSL 

Firman-Nya, ^ aLjI; y "Dan untuk mencari-cari takwilnya, "Yaitu 
merubahnya kepada apa yang menjadi kehendak mereka. 

Muqatil bin Hayyan dan as-Suddi berkata; "Mereka berusaha untuk me- 
ngetahui apa yang akan terjadi dan akibat dari berbagai hal melalui al-Qur’an." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Aisyah , dia berkata: Rasulullah 
$1 pernah membaca ayat, 
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L? j ^1 ^jjb c^blf 4-^* c-^L^Jl ^^JLJlp- Jjjl (^JLJl 4 

pLJI S d) j^t-^l^Jlj aUI V| aLjLj jvLj^J aLjIj f ILjIj <UXiJl f lltXjl A** ijLiot* (j jf^L^ jju 

4 eyLjSfl 1 jJjl V! j ^AI aj Uj j JLxp aj (j jJ ji 



“Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepadamu. Di antara ( isijnya ada 
ayat-ayat yang muhkamaat itulah pokok-pokok isi al-Qur'an. Dan (isi) yang lain 
adalah ayat-ayat mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang di dalam hatinya 
cenderung kepada kesesatan , maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, 
padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan orang-orang 
yang mendalam ilmunya berkata, kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaa- 
bihaat, dan semuanya itu dari sisi Rabb kami. Dan tidak dapat mengambil pe- 
lajaran darinya melainkan orang-orang yang berakal. " Lalu beliau bersabda: 



.( «Slt Jh jZJ!\ ^ jddJ' 'i) ) 



"Jika kalian melihat orang-orang yang berbantah-bantahan tentang al-Qur’an, 
maka mereka itulah orang-orang yang dimaksud oleh Allah, maka waspadalah 
terhadap mereka." 



Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari ketika menafsir- 
kan ayat ini, Imam Muslim dalam kitab al-Qadar dari kitab Shahihnyz. dan 
Abu Dawud dalam as-Sunnah pada kitab Sunannya. 

Imam Ahmad meriwayatkan, Abu Kamil telah menceritakan kepada 
kami, Hammad menceritakan kepada kami, dari Abu Ghalib, di mana ia ber- 
kata, aku pernah mendengar Abu Umamah menyampaikan sebuah hadits dari 
Nabi j|| , mengenai firman Allah Ta’ala, 4 o yAA j) j p-pf* <Ji jaJJI 4 

“Adapun orang-orang yang di dalam hatinya cenderung kepada' kesesatan, maka 
mereka mengikuti sebagian dari ayat-ayat yang mutasyaabihaat, ” beliau mengata- 
kan: “Mereka itulah golongan Khawarij.” Dan juga mengenai firman-Nya, 
4 a f* j AfJj a frj jAA (f 4 “Pada hari yang pada waktu itu ada muka yangputih 
berseri dan ada pula muka yang hitam muram. ” (QS. Ali-’Imran: 106) Beliau 
mengatakan: "Mereka (muka yang hitam muram) itulah golongan Khawarij." 

Hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Mardawaih melalui jalur lain, dari 
Abu Ghalib, dari Abu Umamah, lalu beliau menyebutkan minimal derajat 
hadits ini mauquf dari perkataan Sahabat. Namun demikian, makna hadits 
ini shahih, karena bid'ah yang pertama kali terjadi dalam Islam adalah fitnah 
kaum Khawarij. Yang menjadi penyebab pertama mereka dalam hal itu adalah 
masalah dunia, yaitu ketika Nabi H membagikan ghanimah Hunain (harta 
rampasan perang pada perang Hunain), maka dklam akal pemikiran mereka 
yang rusak seolah-olah melihat bahwa beliau tidak adil dalam pembagian ter- 
sebut. Sikap mereka itu mengejutkan Nabi H. Lalu juru bicara mereka, yaitu 
Dzul khuwaishirah (si pinggang kecil) -semoga Allah membelah pinggangnya-, 






s 




berkata: "Berlaku adillah engkau, sebab engkau telah berlaku tidak adil." Lalu 
Rasulullah SI bersabda: 



■( Jp* 'i) Jif J» JM ^ i’! o>>, 




"Sungguh telah gagal dan merugilah aku, jika aku tidak berlaku adil. Mengapa 
Allah saja mempercayaiku memimpin penduduk bumi ini, sedang kalian tidak 
memp ercay aiku? " 



Maka ketika orang itu berpaling, 'Umar bin al-Khaththab (menurut 
riwayat lain, Khalid bin al-Walid) meminta izin untuk membunuhnya, maka 
beliau bersabda: 



A y id ✓ d ^ / o J .y y 

yy A I ^ O ^A y r A „a y o** e e f . O A O y A w * A 0 

£-0 ASjCp pS J&u i fji —4 — JA Di» JA 4jU otfO ) 

, ^ yef • »6 6 \ * y A o & ♦. * -A o y y ^ t . ✓ ^ o ^ A o y o ' .y + y y A / .y o ^ t 

Uujw j*? (Jjij US jjJUl O 4 — J) j 

yy y y O y JL o y y 

oAiy-oyf.t^ofo io« ♦ . * o ^ o i -**♦, * o A o «* Ao ♦.» 

•( (*4* s * 'j**" (►fcr® 



"Biarkan saja dia. Sesungguhnya akan keluar dari kalangan dia, -maksudnya 
dari kelompoknya- suatu kaum yang mana salah seorang di antara kalian 
memandang remeh shalatnya dibandingkan shalat mereka, dan bacaannya 
dibandingkan bacaan mereka. Mereka keluar dari agama seperti melesatnya 
anak panah dari busurnya. Maka di mana pun kalian menemukan mereka, 
bunuhlah mereka, karena sesungguhnya tersedia pahala bagi orang yang dapat 
membunuh mereka." 



Setelah itu mereka muncul pada masa khalifah 'Ah bin Abi Thalib 4^>. 
Dan mereka dibunuh di Nahrawan. Kemudian lahirlah dari mereka ini ber- 
bagai kelompok, golongan, pendapat, kesesatan, ungkapan-ungkapan dan 
aliran-aliran yang sangat banyak dan menyebar di mana-mana. Maka muncul- 
lah aliran Qadariyyah, Mu'tazilah, Jahmiyyah, dan kelompok bid'ah seperti 
yang telah diberitahukan oleh Rasulullah SI melalui sabda beliau berikut ini: 



j ^ j J* «i» (i jjeCy J ) 

.( j alip tf! \j» jJIp °,ja : J \5 c < 01 ! J U 



"Umat ini akan terpecah menjadi 73 (tujuh puluh tiga) golongan, semuanya 
berada di Neraka kecuali satu." Para Sahabat bertanya: "Siapakah mereka itu 
ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Yaitu orang yang mengikuti jalanku dan 
para Sahabatku." 



Hadits di atas diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitabnya, al-Mustadrak 
dengan tambahan ini. 

Dan firman-Nya, 4 ^ jl&y !> j | “ Tidak ada yang mengetahui 

takwilnya melainkan Allah. ” Para qurra’ (ahli dalam bacaan al-Qur’an) berbeda 
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pendapat mengenai waqaf (pemberhentian bacaan) di sini. Dikatakan dari 
Ibnu ‘Abbas bahwa waqaf itu pada lafazh Allah, dia berkata: “Tafsir itu ter- 
bagi menjadi empat macam; yakni tafsir yang tidak sulit bagi seseorang untuk 
memahaminya, tafsir yang dimengerti oleh bangsa Arab melalui bahasanya 
sendiri, tafsir yang dimengerti oleh para ulama, dan tafsir yang tidak diketahui 
kecuali hanya oleh Allah saja." 

Perkataan di atas diriwayatkan dari 'Aisyah, 'Urwah, Abu Sya'tsa', Abu 
Nuhaik, dan lain-lainnya. 

Dan di antarapara qurra’ ada yang berpendapat bahwa waqaf itu pada 
kata 4 p-M ls? j Pendapat mereka ini diikuti oleh banyak ahli tafsir 

dan ahli ilmu ushuulul fiqh. Mereka mengatakan: "Suatu percakapan yang 
tidak dapat difahami adalah hal yang tidak mungkin." 



Ibnu Abi Najih telah meriwayatkan dari Mujahid, dari Ibnu 'Abbas, 
bahwa ia berkata: "Aku termasuk salah seorang yang mendalami ilmu (raa- 
sikhun) yang mengetahui takwilnya." 

Dan orang-orang yang mendalami ilmu (raasikhun) mengatakan: "Kami 
beriman kepadanya." Kemudian mereka mengembalikan takwil ayat-ayat mu- 
tasyaabihaat kepada apa yang mereka ketahui dari takwil ayat-ayat muhkamaat 
yang mana tidak ada seorang pun yang mentakwil kecuali takwil yang sama. 
Maka dengan pendapat mereka, serasilah seluruh isi al-Qur’an yang mana se- 
bagian ayat membenarkan sebagian lainnya. Dengan demikian, hujjah menjadi 
tegak berdiri dan alasan pun tidak bisa diterima, sedang kebathilan tersingkir, 
dan kekufuran pun tertolak. 

Dalam sebuah hadits, Rasulullah H pernah mendo'akan Ibnu 'Abbas: 



, ( di, j s«a ) 

"Ya Allah, berikanlah pemahaman kepadanya mengenai masalah agama dan 
ajarkanlah takwil (tafsir) kepadanya." (Diriwayatkan Imam oleh al-Bukhari 
dalam kitab Fadhaailush Shahaabah, dan diriwayatkn pula oleh Imam Ahmad). 



Di antara para ulama ada yang memberikan uraian rinci mengenai hal 
ini. Mereka mengatakan: "Takwil itu mengandung pengertian umum, sedang- 
kan di dalam al-Qur’an mengandung dua makna. Salah satunya ialah takwil 
yang berarti hakikat sesuatu dan apa yang permasalahannya dikembalikan ke- 
padanya," di antaranya firman Allah $i: 4 S* Oi cS 1 ** j J; IJ» oTl' JUj ^ "Wahai 
ayahku , inilah takwil mimpikuyang dahulu itu. " (QS. Yusuf: 100) Dan firman- 
Nya: 4. * — f j i * — VI Ji $ “ Tidaklah mereka menunggu-nunggu 
kecuali takwil (terlaksananya kebenaran) al-Qur’an itu. Pada hari datangnya ke- 
benaran (takwil) pemberitaan al-Qur‘an itu.” (QS. Al-A’raaf: 53) Yaitu, h akik at 
apa yang diberitahukan kepada mereka mengenai masalah hari akhir. Jika yang 
dimaksudkan dengan takwil adalah dalam pengertian ini, maka waqaf itu ada- 




